ABSTRAK

Skripsi dengan berjudul Implementasi Good Corporate Governance (GCQ)
dalam Pengelolaan Manajemen Risiko Pada Lembaga Keuangan Syariah Non
Bank: Studi Pada BMT-UGT Sidogiri Cabang Surabaya ini merupakan hasil
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang
Implementasi good corporate governance dalam Pengelolaan Manajemen Risiko
pada BMT-UGT Sidogiri cabang Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
bagaimana sistem tata kelola dalam lembaga BMT-UGT Sidogiri cabang Surabaya
serta menguji sejauh mana penerapan good corporate governance serta manajemen
risiko yang diterapkan oleh lembaga keuangan tersebut. Dalam pembahasan ini
terdapat rumusan masalah yang akan dibahas yaitu, Bagaimana implementasi dari
good corporate governance tersebut dalam mengelola risiko kemudian yang
selanjutnya menganalisis hasil temuan tersebut sesuai dengan teori GCG secara
umum yang merupakan rumusan masalah yang kedua .

Data penelitian ini terhimpun dari wawancara secara langsung dengan
pihak BMT-UGT Sidogiri cabang Surabaya baik langsung kepada pimpinan dan
pengurus lembaga terkait yang didukung dengan data dokumentatif serta literatur
pendukung yang relevan terhadap permasalahan yang diangkat penulis.
Selanjutnya penelitian ini dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam implementasi tata kelola
sistem dalam manajemen BMT-UGT Sidogiri cabang Surabaya sesuai dengan
fakta yang ada menyimpulkan bahwa terdapat modifikasi teori yang digunakan
dalam menganalisis implementasi Good Corporate Governance dalam
pengelolaan manajemen risiko, diantaranya adalah menggunakan tata kelola sistem
sesuai dengan prinsip dalam sifat nabi yaitu s{iddi>q, tabli}{{}>g ama>nah,
fat{a>nah dan ‘adl. Dalam tata kelola tersebut yang menjadi satu kesatuan dalam
penerapan sistem kelola yang menjadi standar dalam pengelolaan. Dalam
analisisnya secara keseluruhan bahwa sistem yang telah diterapkan oleh BMT
sudah cukup baik dan sudah menerapkan GCG dengan baik. meskipun tidak secara
tertulis menerapkan GCG namun dari praktek selama ini BMT sudah
mengaplikasikan GCG dengan baik sesuai dengan budaya dan prinsip yang
diterapkan BMT yaitu meneladani sifat Rasulullah Saw.

Dalam analisis implementasi Good Corporate Governance hendaknya
pihak BMT sering mensosialisasikan terhadap profesionalisme tata kelola sistem
di dalam kelembagaannya tersebut, supaya tidak terjadi serta mendatangkan risiko
yang akan mengancam kinerja BMT. Secara keseluruhan BMT-UGT Sidogiri
Cabang Surabaya telah menerapkan GCG dengan baik, maka harus dijaga dan
ditingkatkan kembali apa yang perlu ditingkatkan demi tercapainya hasil yang baik
dan maksimal. Harus melakukan rutinitas dalam pengawasan, mengkoordinir serta
mengevaluasi kualitas sistem tata kelola di dalamnya.


http://www.foxitsoftware.com/shopping

